BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Upaya untuk membangun relasi yang harmonis dengan waria adalah salah
satu bukti bahwa sesungguhnya masih banyak problem yang dialami oleh waria.
Dalam skala global maupun nasional menunjukan bahwa kehadiran waria dalam
lingkungan masyarakat kerap kali mendapatkan perlakuan yang kurang baik,
seperti tindakan diskriminatif. Berbagai gerakan telah dilakukan sebagai bentuk

dukungan terhadap eksistensi waria.

Sesungguhnya kehadiran waria mesti disambut dengan penuh keterbukaan.
Keterbukaan ini mengandaikan mengikutsertakan waria dalam berbagai
kehidupan di tengah masyarakat. Waria mesti dihargai sebab memiliki hak dan
martabat yang sama seperti Aku. Namun, berdasarkan pemaparan yang telah
diulas pada bab-bab sebelumnya menemukan bahwa kehadiran waria di Ruteng
kerap kali tidak menguntungkan bagi waria itu sendiri. Waria seringkali
mendapatkan berbagai tindakan diskriminatif, seperti dalam bidang ekonomi,
pendidikan dan juga dalam kehidupan sosial masyarakat. Dalam bidang ekonomi,
waria sangat sulit untuk melamar pekerjaan, sebab mereka banyak ditolak hanya
karena identitas mereka waria, sedangkan dalam bidang pendidikan waria
seringkali mendapatkan bullying dari teman maupun dari guru sendiri. Tidak
hanya itu dalam kehidupan sosial masyarakat, waria di Ruteng seringkali
mendapatkan diskriminasi secara fisik maupun psikis. Hal seperti inilah yang

mesti menjadi basis perjuangan bagi waria.

Pandangan yang diangkat dalam tulisan ini menemukan bahwa problem
yang menjadi basis utama tindakan diskriminatif terhadap waria di Ruteng adalah
pola relasi yang dijalankan antara waria dengan masyarakat di Ruteng. Relasi
yang dibangun tidak lagi dijalankan sebagai relasi subjek dengan subjek
melainkan relasi subjek dengan objek. Dengan merujuk pada pemikiran Martin
Buber tentang relasi, menegaskan bahwa relasi yang terjadi antara waria dan
masyarakat di Ruteng adalah relasi I-It (Aku-Itu), suatu relasi yang tidak layak

ditempatkan antara manusia dengan manusia.



Dari sudut pandang filsafat intersubjektif Martin Buber, setidaknya ada
dua hal mengapa maraknya tindakan diskriminatif terhadap waria di Ruteng.
Pertama, memandang waria sebagai itu. Pola relasi Aku-Itu pada dasarnya terjadi
antara subjek dengan objek (manusia dengan alam atau entitas non manusia).
Namun, fakta menunjukan pola relasi ini tidak lagi dipraktekkan sesuai dengan
konsep Buber ini. Relasi Aku-lItu tidak hanya terjadi antara manusia dan entitas
non manusia, tetapi juga terjadi antara manusia dengan manusia. Hal ini dapat
dilihat dalam pola relasi antara waria dan masyarakat di Ruteng. Waria tidak lagi
dilihat sebagai subjek yang sama seperti aku, melainkan sebagai objek.
Memandang waria sebagai itu berarti mengingkari eksistensinya sebagai makhluk
yang memiliki hak dan martabat seperti Aku. Akibat dari perilaku memandang
waria sebagai objek melahirkan berbagai tindakan negatif seperti diskriminasi.
Kedua, memandang waria sebagai pribadi yang tidak normal. Pembawaan diri
waria yang tidak sesuai dengan kelamin biologisnya mendatangkan berbagai
perspektif dari masyarakat. Dari penelitian ini menunjukan bahwa masih
banyaknya masyarakat yang menganggap waria sebagai pribadi yang tidak
normal. Anggapan waria sebagai pribadi yang tidak normal turut memperlebar
relasi antara waria dan masyarakat di Ruteng. Banyak waria mendapat
diskriminasi, baik secara fisik maupun psikis.

Pola relasi inilah yang mau ditawarkan dalam skripsi ini. Memandang
waria sebagai objek mesti direkonstrsuksi kembali menjadi relasi Aku-Engkau (-
Thou). Relasi I-Thou adalah suatu bentuk perlawanan terhadap relasi I-It seperti
yang dipraktekkan dalam relasi waria dan masyarakat di Ruteng. Dalam relasi i-
thou tidak ada sikap manipulasi, dominasi, maupun kepemilikan dari sang Aku
terhadap Engkau melainkan kesetaraan. Dalam pandangan Buber, setiap manusia
adalah makhluk yang sama seperti Aku, sebab padanya aku dapat menemukan
seluruh eksistensiku. Dengan merujuk pada konsep ini, waria mesti dilihat sebagai
Engkau dengan seluruh kepenuhan dirinya. Dalam kerangka relasi Aku-Engkau
tidak ada lagi pengobjektisasian terhadap waria. Waria adalah pribadi yang sejajar
dengan sang Aku, sebab memiliki harkat dan martabat yang sama. Kehadiran
waria mesti dilihat sebagai suatu rahmat. Perjumpaan dengan waria mesti adalah

suatu anugrah. Dia yang hadir di depanku adalah Engkau sebagai subjek yang
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nyata. Tugasku adalah menyapa Engkau, sebagai suatu rahmat. Sebagai suatu
rahmat perjumpaan dengan waria bukanlah suatu hal yang direkayasa, dipaksakan
atau dengan niat intrumental, tetapi terjadi sebagai pemberian Selain itu, relasi ini
tidak berdasarkan kalkusi dan keuntungan, tetapi pada pengakuan akan
keberadaan dan martabat yang lain. Ini adalah bentuk simbol keterhubungan yang
tidak bersyarat antara aku dan waria yang merupakan hakikat dari suatu rahmat.
Dengan demikian pola relasi Aku-Engkau sangat relevan untuk menangkal segala
bentuk tindakan diskriminatif terhadap waria yang diakibatkan oleh cara pandang

yang tidak harmonis terhadap waria.

Pada akhirnya tindakan nyata harus benar-benar dijalankan agar praktik
diskriminasi terhadap waria di Ruteng dapat diminimilisir. Ada beberapa
pertimbangan yang perlu diperhatikan sebagai upaya untuk menciptakan relasi
yang harmonis dengan waria, seperti membangun dialog yang harmonis, adanya
sikap keterbukaan dan juga membangun sikap saling menghargai. Tindakan nyata
harus benar-benar hadir dari realitas yang terjadi. Hal ini tentunya melibatkan
berbagai elemen dalam kehidupan bermasyarakat, seperti waria itu sendiri,
pemerintah di kota Ruteng, para pelayan pastoral gereja Gereja lokal, dan juga

lembaga pendidikan.
5.2 Rekomendasi
5.2.1 Bagi Anggota Komunitas lwamar

Ada beberapa poin penting yang mesti diperhatikan oleh anggota
komunitas Iwamar. Pertama, dalam konteks kehidupan masyarakat, waria mesti
terbuka dengan masyarakat setempat. Waria hendaknya menunjukkan siapa
dirinya tanpa ada rasa malu dan takut. Kedua, waria yang telah membuka diri
terhadap masyarakat hendaknya dapat menunjukkan teladan hidup yang baik
terhadap banyak orang sambil tetap mempertahankan nilai dan norma dalam
kehidupan masyarakat, seperti tidak mabuk-mabukan. Ketiga, organisasi
IWAMAR vyang baru dibentuk hendaknya bersifat legal supaya memberikan
perlindungan yang baik bagi kehidupan waria, serta program-program kerja yang
akan dilakukan. Keenam, waria di Ruteng hendaknya berani untuk ikut dan ambil

bagian dalam berbagai kegiatan masyarakat maupun dalam kegiatan keagamaan.

68



5.2.2 Bagi Masyarakat di Ruteng

Dalam konteks kehidupan waria di Ruteng, ada beberapa hal yang mesti
perlu diperhatikan oleh masyarakat setempat. Pertama, masyarakat setempat
hendaknya menyadari bahwa kehadiran waria di tengah-tengah mereka adalah
suatu fakta yang tidak bisa disangkal. Kehadiran waria di tengah-tengah
masyarakat hendaknya dilihat sebagai satu-kesatuan antara sang Aku-Engkau.
Sebagai satu-kesatuan setiap individu juga memiliki kewajiban moral untuk saling
menjaga, menghormati dan bertanggungjawab terhadap keberadaan waria sebagai
sesama manusia. Kedua, masyarakat hendaknya membuka dialog yang harmonis
dengan waria agar tidak tercipta kesalapahaman dalam memahami waria itu
sendiri. Hal ini dilakukan agar terciptanya relasi yang harmonis antara masyarakat

setempat dan waria.
5.2.3 Bagi Para Pelayan Pastoral Gereja Lokal Ruteng

Sesungguhnya wujud nyata dari iman Gereja adalah sensitif terhadap
berbagai persoalan yang nyata dalam umatnya. Artinya Gereja tidak hanya duduk
dalam ruangan Gereja semata, tetapi berani keluar dan terlibat dalam persoalan
umatnya. Waria adalah salah satu kelompok kecil yang rentan terhadap tindakan
diskriminatif, karena itu dibutuhkan. Sejauh ini perhatian pastoral Gereja di
Ruteng terhadap waria belum terlalu Nampak. Waria jarang dilibatkan dalam
perayaan liturgis. Hal ini hendaknya menjadi perhatian Gereja. Ada beberapa hal
yang mesti dilakukan oleh Gereja terhadap waria dalam karya pastoralnya.
Pertama, menerima dan merangkul waria dalam Gereja, serta memberikan
kesempatan bagi waria untuk terlibat aktif dalam kegiatan pastoral Gereja.
Kedua, Gereja hendaknya memiliki data yang lengkap tentang keberadaan waria,
mulai dari tingkat komunitas basis gereja (KBG) sampai tingkat paroki. Ketiga,
sebagai agen pastoral, Gereja hendaknya memberikan pemahaman kepada semua
umat katolik tentang keberagaman gender dan seksualitas, agar tidak ada
kesalapahaman dari umat tentang waria itu sendiri. Keempat, pastoral Gereja
hendaknya berpihak kepada kaum yang lemah. Gereja hendaknya mampu

mengubah pemahaman umat yang selalu terjebak dalam budaya patriarki yang
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selalu menindas yang lemah. Dominasi budaya patriarki mesti dibarengi juga
dengan penghormatan kepada hak-hak setiap individu.

5.2.4 Bagi Pemerintah Kabupaten Manggarai

Sebagai kaum minoritas dan rentan terhadap tindakan diskriminatif, waria
di Ruteng sangat mengharapkan kehadiran pemerintah setempat. Pemerintah di
Ruteng harus mampu menjadi pengayom antara kaum mayoritas dan kaum
minoritas. Sekurang-kurang ada beberapa hal yang mesti diperhatikan oleh
pemerintah sebagai bentuk inklusivitas terhadap waria di Ruteng. Pertama, setiap
kebijakan pemerintah harus merata dalam segala aspek dan tidak boleh ada
diskriminasi terhadap waria. Kedua, pemerintah harus menginisiasi berbagai
kegiatan berbasis edukasi terhadap masyarakat mengenai keberagaman gender
dan seksualitas. Contohnya pemerintah melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat maupun terhadap siswa-siswi di sekolah tentang gender dan
seksualitas dan lebih khususnya tentang waria itu sendiri. Hal ini dilakukan agar
pemahaman masyarakat tentang waria itu lebih mendalam. Ketiga, pemerintah
juga mesti membuka pelatihan keterampilan kerja kepada waria, seperti worksop
tentang usaha kecil menengah. Kegiatan ini akan meningkatkan pengetahuan

waria dalam melihat peluang kerja, selain usaha di salon.
5.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan

Pengetahuan tentang gender dan seksualitas adalah salah satu pengetahuan
dasar yang mesti diajarkan dalam diri seseorang sejak dari taman kanak-kanak
sampai kejenjang pendidikan yang lebih atas (SMA), bahkan sampai pada
perguruan tinggi. Isu gender dan seksualitas ini mesti menjadi poin yang penting
dalam setiap pembelajaran di sekolah. Kontribusi dari sekolah-sekolah mulai dari
TKK, SD, SMP, SMA sangat penting dalam memberikan pemahaman bagi setiap
siswa terhadap keberagaman gender dan seksualitas. Pemahaman sejak dini
diperlukan agar setiap orang tidak kaget ketika dihadapkan dengan berbagai
realitas keberagaman gender dan seksualitas. Aspek-aspek fundamental yang
perlu diajarkan di sekolah antara lain, Pertama, penekanan terhadap akal budi atau
budi pekerti terhadap siswa-siswi tentang keberagaman gender dan juga

seksualitas. Setiap siswa-siswi mesti memahami dengan baik pluralitas gender dan
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juga seksualitas. Kedua, sekolah mesti menjadi tempat ternyaman bagi setiap
siswa-siswi, termasuk orang dengan keberagaman gender dan seksualitas. Setiap
bentuk perlakuan kurang baik, seperti kekerasan fisik dan juga psikis (bulliyng)

yang berbasis gender harus dilarang dan ditindak keras.

Lebih dari itu, pada tingkatan yang lebih atas lembaga pendidikan tinggi
hendaknya menjadi pelopor gerakan keberagaman gender. Pemahaman yang baik
tentang keberagaman gender dan seksualitas harus dibangun dalam diskursus
yang bersifat akademis. Setiap lembaga pendidikan mesti menjadi agen
perubahaan untuk memberikan edukasi sekaligus contoh kepada masyarakat luas
tentang keberagaman gender dan seksualitas. Lembaga pendidikan tinggi juga
mesti menjadi tempat yang nyaman bagi setiap mahasiswa termasuk kaum dengan
keberagaman gender dan seksualitas, sebab setiap orang di dalamnya lebih
menggunakan akal sehat dan tidak berdasarkan prasangka dalam memandang

setiap keberagaman yang ada.
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